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Intisari 

Telah dilakukan perbandingan metode gravimetri dan X-Ray Flouresence untuk 

penentuan silika (SiO2) dalam sampel mortar di Candi Borobudur. Sampel mortar 

yang digunakan sebanyak tiga sampel dengan kode A1, A2 dan A3. Kadar silika 

(SiO2) dalam sampel mortar kode A1, A2 dan A3 dengan metode gravimetri 

berturut-turut adalah 55,82%; 43,21 dan 46,52. Kadar silika (SiO2) dalam sampel 

mortar kode A1, A2 dan A3 dengan meode X-Ray Flouresence berturut-turut adalah 

12,862%; 17,754%; dan 21,878%. Kadar silika dalam mortar berdasarkan literatur 

52-66%, kadar yang terhitung dengan metode gravimetri masih dalam range, 

sedangkan metode X-Ray Flouresence masih jauh dengan range yang ditentukan. 

Kata kunci : silika, mortar, gravimetri, X-Ray Flouresence (XRF) 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Candi Borobudur merupakan salah satu warisan budaya Indonesia 

peninggalan umat Budha yang juga diakui sebagai salah satu warisan dunia. Candi 

Borobudur terletak di Desa Borobudur, Kecamatan Borobudur, Magelang, Jawa 

Tengah. Secara astronomis, Candi Borobudur pada 7o 36’28’’ LS dan 110o 12’13’’ 

BT (BKB, 2011a). Candi Borobudur dibangun sekitar tahun 842 M oleh para 

penganut agama Budha Mahayana pada masa pemerintahan Raja Saamaratungga 

yang berasal dari wangsa atau dinasti Syailendra pada masa prasasti Sri Kabulunan 

(BKB,2011a). Dalam perjalanan sejarahnya, upaya pemugaran Candi Borobudur 

telah dilakukan sebanyak 2 kali. Pemugaran I dilakukan oleh pemerintah Hindia- 

Belanda pada tahun 1907-1911. Upaya konservasi pada masa ini berhasil 

menemukan penyebab kerusakan candi. Penyebab tersebut adalah korosi, efek 

kerja mekanis, serta kekuatan tekanan dan tegangan dalam batu-batu candi. 

Pemugaran II dilakukan pada tahun 1973-1983 oleh Pemerintah Indonesia yang 

bekerja sama dengan UNESCO. Pemugaran meliputi kegiatan tekno-arkeologi, 

teknik sipil, kemiko-arkeologi (Soekmono, 1973). Candi Borobodur salah satu 

warisan budaya Indonesia yang tersusun oleh dari batuan andesit. Posisi bangunan 

berada di atas bukit dan dikhawatirkan akan terjadi kerusakan yang lebih parah atau 

hal yang lebih buruk bagi pengunjung maka dilakukan pemugaran (Munandar, 

2000). 

Batu andesit yang dijadikan material penyusun Candi Borobudur berusia 

ratusan tahun, sehingga umumnya mengalami pelapukan, baik yang disebabkan 

faktor alam (fluktuasi curah hujan, suhu, dan kelembaban yang tinggi) maupun 

oleh faktor struktur candi itu sendiri. Batu candi menggunakan sistem saling 

menyambung interlocking yang juga membuka peluang air hujan untuk masuk ke 

dalam bangunan sehingga menimbulkan berbagai masalah, yaitu seperti 


